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ABSTRACT 

 
 

Culinary tourism is now becoming increasingly popular in citizen living to make 

visits to places of interesting food. Many different perspective in diverse needs to find a 

suitable place to eat, which are types of food, location, bugdet, and other. This very diverse 

needs is to be appropriate to use the geographics visualization for decision support system.  

Culinary tourism decision support system engineering involving external data, models 

used as reference in the assessment and weighting, and the design of the screen dialog 

terminals, will produce a system that provides an assessment of every culinary places that 

will be suitable for tourist visits based on the culinary needs of users. 

This decision support system to help make an assessment of each criteria, make 

changes to the criteria data, modeling value, and also components and weighting assessment 

selection. This is useful to facilitate the decision-makers associated with the problem of 

determining the place of culinary tourism in Jogjakarta use the geographics visualization, so 

they will get the best and the most feasible culinary place for the user based on the system. 
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1. PENDAHULUAN 

Wisata kuliner saat ini sangat populer dan menjadi tren gaya hidup masyarakat dalam 

melakukan wisata liburan di suatu daerah tertentu. Kemampuan mengambil keputusan yang 

cepat dan cermat akan menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan global di waktu 

mendatang. Memiliki banyak informasi saja tidak akan cukup, bila tidak mampu meramunya 

dengan cepat menjadi alternatif-alternatif terbaik untuk pengambilan keputusan. 

Perkembangan teknologi informasi telah memungkinkan pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dengan lebih tepat dan cermat. Hal tersebut dimungkinkan berkat adanya 

perkembangan teknologi perangkat keras, yang diiringi oleh perkembangan perangkat lunak, 

serta kemampuan menggabungkan beberapa teknik pengambilan keputusan kedalamnya. 

Penggabungan dari perangkat keras, perangkat lunak, dan proses keputusan tersebut 

menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang memungkinkan pengguna untuk 

melakukan pengambilan keputusan dengan lebih cepat dan cermat, (Turban, 2005).  

Tempat makan yang strategis, murah dan nyaman merupakan salah satu komponen 

akhir dalam menentukan lokasi kuliner yang diinginkan. Memanfaatkan Visualisasi  Geografi 

dengan bantuan Google Earth pada wisata kuliner merupakan suatu hal yang menarik untuk 

dipergunakan dalam pengambilan keputusan wisata kuliner, karena memudahkan pemakai 

sistem (user) dapat dengan cepat untuk memperoleh informasi-informasi lokasi kuliner 

berdasarkan data kriteria yang dipilih dan aturan sesuai yang diinginkan oleh pemakai sistem, 

yaitu suatu cara menggunakan metode rule of thumb.  

Pemanfaatan sistem pendukung keputusan dan sistem informasi geografis dapat 

digunakan untuk membantu manusia mengambil keputusan dengan cepat, tepat dan 

konsisten. Sistem pendukung keputusan sangat tepat jika diterapkan pada permasalahan yang 

cukup kompleks. Permasalahan yang cukup kompleks misalnya, permasalahan dalam 

menentukan lokasi tempat wisata kuliner berdasarkan anggaran yang dimiliki, (Hamdani, 

2009). Untuk mendukung hal tersebut diatas, maka dalam penelitian ini dikembangkan suatu 

Aplikasi Visualisasi Geografi Berbasis Google Earth Untuk Sistem Pendukung Keputusan 

Wisata Kuliner Menggunakan Metode Rule Of Thumb. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sistem pendukung keputusan wisata kuliner dengan visualisasi geografis berbasis 

Google Earth merupakan suatu sistem yang berguna untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan berkaitan dengan menentukan tempat wisata kuliner sesuai dengan kebutuhan 

pemakai. Sistem pemilihan dan penilaian menggunakan metode rule of thumb dapat 

memudahkan pemakai dalam memenuhi kebutuhan untuk melakukan wisata kuliner sesuai 

lokasi yang ditentukan pemakai sistem (user). 

Pada perancangan akan dibuat suatu sistem dapat memudahkan pemakai aplikasi 

untuk melakukan pencarian tempat wisata kuliner berdasarkan kebutuhannya, misalkan 

pemakai sistem dapat memilih satu atau lebih kriteria yang diinginkan. Aplikasi sistem 

penunjang keputusan akan terhubung dengan aplikasi yang sudah tersedia yaitu google earth 

professional yang bertujuan untuk membantu menentukan wilayah atau lokasi terdapatnya 

tempat wisata kuliner berdasarkan permintaan pemakai sistem, (Jones, 2007). Untuk tahap 

penelitian maka dibuatkan suatu langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perancangan Entity Relationship Diagram 

Metode pemodelan data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) atau 

Diagram Hubungan Entitas merupakan metode pemrosesan data, yang memungkinkan 

perekayasaan perangkat lunak untuk mengidentifikasi objek data dan hubungannya 

dengan menggunakan notasi grafis. 



Beberapa aturan bisnis (business rule) mengenai relasi antar entitas dalam rancangan 

basis data sistem penunjang keputusan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Setiap resto dapat melakukan banyak konfigurasi. Dan setiap konfigurasi melakukan 

pengaturan di banyak resto. 

 Setiap resto menyediakan satu jenis makanan. Dan satu jenis makanan dimiliki 

banyak resto.  

 Setiap jenis makanan mengelompokkan satu kelompok makanan. Dan satu kelompok 

makanan mempunyai banyak jenis makanan. 

 Setiap resto menyediakan banyak fasilitas. Dan banyak fasilitas dimiliki banyak resto. 

 Setiap resto mempunyai satu khas makanan daerah. Dan setiap khas makanan daerah 

mempunyai banyak resto. 

 Setiap resto mempunyai satu suasana. Dan satu suasana resto mempunyai banyak 

resto. 

 Setiap resto mengatur banyak waktu buka tutup (jam buka). Dan banyak waktu 

dimiliki banyak resto. 

2. Perancangan Struktur Tabel Database 

Database yang digunakan dalam Sistem pendukung keputusan ini dibagi menjadi 9 

macam tabel. Pertama adalah tabel utama yaitu tabel resto, sedangkan tabel pendukung 

lainnya adalah tabel jenis makanan, tabel kelompok makanan, tabel khas makanan, tabel 

suasana, tabel fasilitas, tabel restofasilitas (menjadi pada relasi resto menyediakan 

fasilitas), tabel waktu buka, tabel konfigurasi. Untuk tabel penilaian data harga makanan, 

jenis makanan dan lokasi berada dalam  satu tabel konfigurasi.  

3. Model Penilaian 

Model penilaian yang digunakan dengan sistem pendukung keputusan ini adalah 

merupakan tidak memiliki unsur yang harus ada didalam melakukan penilaian, 

disebabkan metode yang digunakan dimana pemakai dapat kebebasan untuk memberikan 

penilaian bobot untuk dijadikan wisata kuliner. Bobot untuk penilaian ini adalah diisi 

bebas (dalam bentuk persentase) untuk diisi oleh user. 

Model-model data yang dibuat diantaranya adalah untuk model penilaian jenis makanan, 

model penilaian waktu buka, model penilaian khas makanan, model penilaian lokasi 

kuliner, model penilaian budget, model penilaian suasana atau tata ruang resto, model 

penilaian fasilitas. 

4. Proses Perancangan Pelayanan 

Proses peracangan layanan (services) adalah suatu proses pembuatan untuk data flow 

diagram (DFD) atau disebut diagram arus data yang mana sebuah teknik grafis 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data 

bergerak dari input menjadi output (Pressman, 2002). Data flow diagram (DFD) dapat 

digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat 

abstraksi. DFD dapat dibagi kebeberapa tingkatan-tingkatan untuk merepresentasikan 

aliran informasi yang bertambah. DFD memberikan suatu mekanisme bagi pemodelan 

fungsional dan pemodelan aliran informasi. Proses perancangan pelayanan sistem 

diantaranya adalah: 

 Diagram konteks, yang digunakan untuk layanan proses secara umum pada sistem 

pendukung keputusan wisata kuliner. 

 Diagram arus data level 1, yang digunakan menyampaikan secara keseluruhan 

proses sistem yang digunakan. Pada DFD level 1 terdapat 4 proses diantaranya 

proses perekaman data resto, proses perekaman data kriteria, proses perekaman data 

nilai, proses pencarian tempat resto kuliner. 



 Diagram arus data level 2 dipecah menjadi 3 proses, diantaranya proses 

memasukkan data-data resto, proses memasukkan data kriteria, proses memasukkan 

data nilai. 

5. Perancangan User Interface  

Rancangan jendela antar muka bertujuan untuk membuat aplikasi antar muka sistem 

pendukung keputusan, diantaranya jendela antar muka yang dibuat adalah: 

 Jendela antar muka pengisian data jenis makanan dan nilai jenis makanan. 

 Jendela antar muka pengisian data waktu buka dan nilai waktu buka. 

 Jendela antar muka pengisian data khas makanan dan nilai khas makanan. 

 Jendela antar muka pengisian data budget dan nilai budget. 

 Jendela antar muka pengisian data suasana dan nilai suasana. 

 Jendela antar muka pengisian data fasilitas dan nilai fasilitas. 

 Jendela antar muka pengisian data lokasi dan nilai jarak lokasi. 

 Jendela antar muka pengisian data-data resto atau tempat kuliner. 

 Jendela utama antar muka sistem untuk melakukan proses pencarian tempat kuliner 

diseputar wilayah Jogjakarta. 

 Jendela terakhir adalah antar muka login pemakai sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Viasualisasi geografi untuk sistem pendukung keputusan berguna mencari tempat 

kuliner berbasis peta menggunakan google earth dapat dijalankan pada komputer standalone 

atau berbasis internet. Lokasi yang diambil untuk tempat pengujian sistem tersebut 

merupakan kawasan seputar kota Jogjakarta dan sekitarnya. Visualisasi geografi pada sistem 

pendukung keputusan wisata kuliner dibuat bertujuan untuk rancangan aplikasi sistem kuliner 

yang dapat menampilkan jendela aplikasi diantaranya adalah jendela utama aplikasi untuk 

mencari jenis makanan,  lokasi, waktu, khas makanan, suasana tata ruang,  fasilitas, dan 

lokasi  yang diinginkan sesuai kebutuhan. Serta jendela bagian administrator diantaranya 

adalah jendela konfigurasi data kriteria dan data nilai. Dan jendela resto untuk menyimpan 

data-data resto sesuai letak wilayah berbasis visualisasi geografi dengan google earth. 

Jendela menu utama akan tampil saat tombol gambar aplikasi di klik, menu utama 

dapat dipergunakan siapa saja untuk dapat di akses, baik pemakai biasa (pemakai non 

administrator) atau user administrator. Pemakai sistem ini terbuka untuk umum bagi 

masyarakat dan tepatnya adalah pengguna yang ingin melakukan wisata kuliner di Jogjakarta. 

Jendela aplikasi pada menu utama ada beberapa ketentuan dalam penggunaannya, yaitu: 

1. Pemakai dapat memilih salah satu atau lebih pada kriteria yang menurutnya sangat baik 

dan yang sesuai kebutuhan. 

2. Pemakai memilih dengan mencentang pada check box pilihan kriteria yang diinginkan 

dan memilih data pada menu seleksi. 

3. Pemakai harus memberikan bobot berdasarkan persentasi (%) dimulai dengan bobot 1% 

hingga mencapai 100% dari total pilihannya. Jika memilih satu kriteria saja maka kriteria 

tersebut harus 100%. Jika tidak maka sistem akan melakukan proses ulang agar user 

mengisi bobot dengan benar. 

 

Penilaian pencarian wisata kuliner merupakan hasil dari sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan lokasi tempat kuliner yang sesuai kebutuhan pengujung. Karena setiap 

masyarakat memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda maka hasil kebutuhan dapat berbeda 

yang mana model pembobotannya sesuai motode yang diangkat yaitu rule of thumb (aturan 

jempol). 



Pemilihan kriteria tidak memiliki unsur yang diutamakan, melainkan disesuaikan 

kebutuhan pengguna sistem (user). Pengguna sistem dapat saja memilih satu kriteria saja atau 

semua kriteria yang tersedia. Sedangkan untuk pembobotan masing-masing kriteria dapat di 

isi mulai 1% hingga 100%. Dengan total bobot yang terisi dari keseluruhan pemilihan kriteria 

maksimal mencapai 100%, jika belum mencapai 100% atau lebih 100% maka sistem tidak 

dapat dijalankan. Tidak ada aturan yang baku untuk memberikan pembobotan pada tingkat 

kebutuhan masing-masing pengguna sistem. Maka Kriteria dan nilai bobot dapat di pilih dan 

di isi sesuai kebutuhan pemakai sistem. 

Untuk dapat melakukan pengujian sistem penunjang keputusan kuliner diantaranya 

yang perlu diperhatikan adalah pemilihan kriteria dan pengisian bobot. Jendela utama sistem 

penunjang keputusan kuliner terdapat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Jendela Utama Pemilihan Kriteria dan Pengisian Bobot. 

 

Pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemakai dapat saja memilih 

semua kriteria dalam sistem pendukung keputusan kuliner. Dengan memilih kriteria dan 

mengisi bobot sesuai dengan kebutuhan pemakai sistem. Sedangkan pada tombol button 

Ambil Pusat Lokasi berguna untuk menentukan letak lokasi kuliner menurut pemakai sistem 

yang tepat guna melakukan kunjungan wisata kuliner. Sedangkan untuk tabel dibawah adalah 

untuk menampilkan nama rangking berdasarkan data resto yang dicari oleh pemakai sistem. 

Jika setiap kriteria dipilih maka sistem penjumlahan dilakukan sebagai berikut: 

 

(NK1*B1) + (NK2*B2) + . . . + (NKn*Bn)  ................            .....................................  

Keterangan: 

NK1 : Nilai data kriteria pertama sesuai data pemodelan yang di isi administrator. 

NK2 : Nilai data kriteria kedua sesuai data pemodelan yang di isi administrator. 

B1  : Bobot pertama yang di isi user.  

B2  : Bobot kedua yang di isi user. 

NKn : Nilai data kriteria berikutnya. 

Bn  : Bobot selanjutnya jika di isi user.  

 



PENGUJIAN SISTEM 

Untuk pengujian sistem dilakukan 2 tahap pengujian, tahap pertama dilakukan dengan 

proses pengisian semua data kriteria dan bobot keputusan, tahap kedua dilakukan dengan 

proses pengisian data 3 kriteria. Adapun hasil pengujian dalam pengisian kriteria tahap per 

tahap dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Dua Tahap Pengujian Sistem 

Tahap Kriteria yang tersedia Data kriteria dipilih Data Bobot 

Pengujian pada SPK kuliner user sesuai kebutuhan Penilaian User 

Pertama Jenis Makanan Ayam Goreng 100 20% 

  Jam Kunjung  19:04:01 85 10% 

  Khas Jawa 95 10% 

  Budget 10000 100 20% 

  Suasana Indoor 75 10% 

  Fasilitas Wifi 20 10% 

  Lokasi  seputar UGM Jika jarak 1km 100 20% 

    Skor tertinggi 98% 

          

Kedua Jenis Makan Soto 100 50% 

  Budget 5000 100 25% 

  Lokasi  seputar UGM Jika  jarak 1km 100 25% 

    Skor tertinggi 100% 

          
 

Dalam proses pengujian pertama pembobotan kriteria, terdapat kriteria fasilitas yang 

tidak didapatkan, karena resto terserbut tidak memiliki wifi. Sedangkan tahap kedua hingga 

ke empat menguji dengan beberapa kriteria yang dipilih. Pada tahap ke dua kriteria dipilih 

hanya jenis makanan, budget dan lokasi. Sedangkan tahap ketiga jenis makanan dan budget. 

Sedangkan tahap keempat hanya kriteria budget. 

Total pembobotan yang harus diisi oleh pemakai sistem mencapai 100% dari 

beberapa kriteria yang dipilih, dan tidak tidak ada kriteria yang menjadi kriteria utama atau 

pendukung dalam sistem ini, maka pemilihan kriteria dan pengisian bobot adalah merupakan 

sistem dinamis untuk melakukan proses penilaian.  

Untuk pengujian sistem pertama, penulis mengujinya dengan memilih semua kriteria 

dan mengisi semua bobot kriteria. Adapun data kriteria yang dipilih penulis adalah sesuai 

dengan tabel 1. atau dapat dilihat pada gambar 2. sedangkan bobot yang diisi oleh penulis 

untuk menguji sistem pendukung keputusan wisata kuliner masing-masing beragram. Untuk 

jenis makanan ayam goreng penulis memberikan skor bobot 20%, waktu buka 10%, khas 

makanan Jawa 10%, budget yang dimiliki penulis 10.000 (sepuh ribu rupiah) 20%, suasana 

yang dipilih Indoor 10%, fasilitas di pilih wifi 10%, dan lokasi penulis memberikan skor 20% 

berdasarkan lokasi yang dipilih adalah seputar Universitas Gadjah Mada. 

Untuk melakukan proses pencarian lokasi, tentukan daerah wisata kuliner terlebih 

dahulu dengan cara menggeser peta gambar, kemudian klik tombol Ambil Pusat Pencarian, 

maka sistem akan menemukkan titik pusat pencarian. Setelah data kriteria dan bobot diisi 

dengan benar, maka klik tombol Cari untuk melakukan proses pencarian resto atau tempat 

wisata kuliner berdasarkan rule of thumb. Adapun contoh hasil pencarian resto pada jendela 

aplikasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 



 
   Gambar 2. Hasil Keputusan Kuliner Berdasarkan Tahap Pertama. 

Pada gambar 2 diatas suatu hasil keputusan sistem yang didapatkan untuk pencarian 

adalah Pondok Cabe jenis makanan Ayam Goreng dengan total skor persentase 98% dari 

total keseluruhan resto yang direkomendasikan yaitu 96 resto yang memiliki pendekatan data 

yang dicari seperti jenis makanan, waktu buka, khas makanan, budget, suasana, fasilitas atau 

data lokasi. Sedangkan alternatif lain yang direkomendasikan adalah resto Ayam Goreng 

Tojoyo dan Ninit. Adapun resto yang memiliki total skor terkecil adalah Jimbaran Resto 

dengan total skor 40% yang memiliki perbedaan Jenis makanan, khas makanan, harga yang 

sangat jauh dari budget, dan memiliki persamaan suasana indoor dan memungkin jarak masih 

terjangkau.  

Untuk tahap pengujian kedua ini penulis menggunakan 3 kriteria yang dipilih, 

diantaranya adalah Jenis Makanan Soto dengan bobot 50%, budget yang dimiliki penulis 

5000 (lima ribu rupiah) dengan bobot 25% dan lokasi seputar FMIPA UGM  yang telah 

ditentukan pusat pencarian dengan bobot 25%. Adapun contoh hasil pencarian resto dalam 

jendela aplikasi dapat dilihat pada gambar 3. 



 
     Gambar 3. Hasil Keputusan Kuliner Berdasarkan Tahap Kedua 

Dari hasil pengujian ini, penulis mendapatkan skor tertinggi dalam persentase 100% 

yaitu Soto Kwali dari 85 resto yang direkomendasikan. Sedangkan Soto Blora memiliki total 

nilai skor 98% dan yang memiliki skor terkecil diantaranya adalah Jimbaran Resto hanya 

memiliki total skor 22% karena memiliki jenis makanan yang tidak satu kelompok, harga 

makanan sangat mahal dan letak lokasi yang sangat jauh. 

 

KESIMPULAN 

Mengacu pada permasalahan sistem pendukung keputusan wisata kuliner dengan 

visualisasi geografi dari bab ke bab diatas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut, diantaranya adalah : 

 Rancang bangun sistem pendukung keputusan wisata kuliner dengan melibatkan data 

eksternal serta model-model yang terkait dengan permasalahan diatas tersebut, 

menghasilkan suatu sistem yang memberikan penilaian terhadap tempat wisata kuliner 

yang dapat dijadikan refresentasi yang baik.  

 Hasil yang diperoleh dari sistem yang disampaikan adalah menampilkan pilihan-pilihan 

alternatif dari setiap tempat resto yang berada di Jogjakarta, yang pada akhirnya akan 

menampilkan rangking tertinggi adalah suatu penilaian yang sangat baik menurut sistem. 

 Sistem akan menampilkan tidak hanya satu informasi, melaikan banyak informasi-

informasi tempat wisata kuliner berdasarkan hasil keputusan sistem yang mengacu sesuai 

dengan pemodelan dan nilai data.  

 Data dan nilai bersifat dinamis, dapat dirubah sewaktu-waktu atau sesuai dengan 

kebutuhan sistem atau perkembangan wisata kuliner. 

 Pemilihan data kriteria dan pengisian bobot bersifat dinamis, ini dapat memudahkan 

pemakai sistem untuk menggunakan dan memilih sesuai kebutuhannya dalam 

menggunakan aplikasi. 

 Sistem penunjang keputusan wisata kuliner berbasis visualisasi geografi dengan 

menggunakan aplikasi yang sudah tersedia di internet yaitu google earth yang diakses 

menggunakan komputer standalone.  



Dalam penelitian ini dirasakan masih kurang dari kesempurnaan, untuk itu penelitian 

ini dapat ditingkatkan lebih lanjut, dari sisi sumber data yang diperoleh, pembangunan 

model-model yang dipergunakan dalam penilaian, serta metode yang dikembangkan perlu 

adanya kombinasi metode seperti penggabungan metode rule of thumb dan himpunan-

himpunan fuzzy. Dan sebaiknya sistem penunjang keputusan dikembangan menggunakan 

aplikasi berbasis web site untuk memudahkan setiap pemakai dapat mengakses melalui 

internet. Karena dilihat dari permasalahan penelitian ini, kuliner adalah suatu permasalahan 

yang sangat komplek untuk dikembangkan. 
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